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 ABSTRAK  
 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan 

sistem perlindungan bagi tenaga kerja dan jasa konstruksi untuk 

meminimalisasi dan menghindarkan diri dari resiko kerugian moral maupun 

material, kehilangan jam kerja, maupun keselamatan manusia dan lingkungan 

sekitarnya yang nantinya dapat menunjang peningkatan kinerja yang efektif 

dan efisien. Pedoman penerapan SMK3 di Indonesia diatur dalam Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996. Penelitian ini 

mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada proyek pembangunan Hotel Park Regis By Prince Menteng selama 

masa pembangunan proyek. Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, 

penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) 

pada pekerja konstruksi terhadap produktivitas kerja konstruksi Proyek Hotel 

Park Regis by Prince Menteng dapat ditarik kesimpulan bahwa Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas 

pekerja Proyek Pembangunan Hotel Park Regis by Prince Menteng. 

Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Proyek Hotel Park Regis 

by Prince Menteng secara umum masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 

kurangnya kedisiplinan para pekerja yang tidak mau menggunakan alat 

pelindung diri (APD), adanya laporan kecelakaan kerja dari pekerja finishing 

yang kurang hati – hati sehingga kaki pekerja tertimpa pipa 6inch, dan 

keluarnya surat peringatan keselamatan dan Kesehatan kerja sebagai 

peringatan untuk pekerja finishing yang tidak memasang bagian cross base 

pada perancah (scaffolding) sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 

Penerapan sistem manajemen Kesehatan dan keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi Pembangunan Hotel Park Regis by Prince menteng harus segera 

diperbaiki dengan di fokuskan pada pekerja yang tidak mau mengguna alat 

pelindung diri (APD) dengan diberikannya sangsi untuk pekerja. 

 

Occupational Health and Safety Management System (SMK3) is a protection 

system for labor and construction services to minimize and avoid the risk of 

moral and material losses, loss of working hours, as well as human safety and 

the surrounding environment which can later support effective and efficient 

performance improvement. Guidelines for the implementation of SMK3 in 

Indonesia are regulated in the Regulation of the Minister of Manpower 

Number: PER.05 / MEN / 1996. This study evaluates the application of the 

Occupational Health and Safety Management System in the Park Regis By 

Prince Menteng Hotel construction project during the project construction 

period. Based on the results and discussion, the application of the 

Occupational Health and Safety Management System (SMK3) to construction 

workers on construction work productivity of the Park Regis by Prince 

Menteng Hotel Project, it can be concluded that Occupational Health and 

Safety (K3) has a major influence on the productivity of Park Regis by Prince 

Menteng Hotel Construction Project workers. The implementation of 

Occupational Health and Safety (K3) in the Park Regis by Prince Menteng 

Hotel Project is still generally not good. This can be seen from the lack of 

discipline of workers who do not want to use personal protective equipment 

(PPE), reports of work accidents from finishing workers who are not careful 

so that workers' feet are hit by 6inch pipes, and the issuance of occupational 

safety and health warning letters as a warning to finishing workers who do 

not install cross base parts on scaffolding so that it can cause work accidents. 
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The implementation of occupational health and safety management system in 

construction projects The construction of Park Regis by Prince Menteng Hotel 

must be immediately improved by focusing on workers who do not want to use 

personal protective equipment (PPE) with sanctions for workers 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

 

PENDAHULUAN  

Proyek konstruksi merupakan sebuah kegiatan yang mempunyai risiko tinggi serta dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan baik bagi lingkungan maupun bagi manusia yang berada di sekitar lokasi proyek, 

masalah yang akan timbul dari proyek konstruksi adalah pekerja mengalami kecelakaan kerja (Iribaram & 

Huda, 2019). Pekerjaan kontruksi merupakan sektor yang memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi hal ini 

dikarenakan    karakteristik proyek kontruksi yang berbeda dengan sektor – sektor lainnya, proyek kontruksi 

memiliki waktu yang sedikit, tempat kerja yang memiliki bahaya yang berbeda, serta memiliki target kerja 

yang cukup tinggi. (Ramdan & Handoko, 2016) (Destari, Widjasena, & Wahyuni, 2017) 

Keselamatan kerja mengandung arti cara seseorang untuk menjaga diri atau orang lain karena beban 

kerja yang ada di lapangan mengharuskan seorang pekerja mendapat perlindungan tersebut agar mereka dapat 

bekerja secara maksimal (Iribaram & Huda, 2019) (Soputan, Sompie, & Mandagi, 2014). Untuk mengurangi 

kecelakaan kerja maka perusahaan wajib menerapkan sistem keselamatan kerja yang baik dan tegas. Maka 

perlu diterapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di dalam sebuah proyek untuk 

meningkatkan perlindungan kepada pekerja (PP nomor 50 tahun 2012) kecelakaan di Indonesia akibat belum 

ditanganinya pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja secara mantap dan menyeluruh pada konstruksi 

bangunan. Sementara pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER.05/MEN/1996 Tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) (Sutrisno, 2019) (Mansur, 2019). 

Peraturan – peraturan tersebut jika diterapkan pada pada proyek konstruksi dengan baik seharusnya 

dapat mengakomodasi keselamatan dan kesehatan kerja (Wynalda & Sulistio, 2018) (Prasetyo, 2020). 

Kurangnya kepedulian dan perhatian terhadap keselamatan dan kesehatan kerja oleh pihak penyedia jasa 

konstruksi merupakan salah satu alasan mengapa penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) kurang diterapkan atau diabaikan (Sandi, 2016). Selain itu faktor lain seperti hubungan antara 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan kurangnya pemahaman oleh 

para penyedia jasa beserta pekerja akan tingkat kecelakaan juga merupakan faktor lain mengapa hal tersebut 

dapat terjadi (Undita, 2016) (Soehartono & Amariyansah, 2017). 

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja yang baik diperlukan untuk meminimalkan kecelakaan 

dalam bekerja khususnya pada proyek konstruksi (Kurniawan, 2015) (Atmaja, Suardi, Natalia, Mirani, & 

Alpina, 2018). Oleh karena itu perlu adanya penelitian tentang tingkat pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 

kerja dan fasilitas-fasilitas keselamatan kerja di proyek konstruksi agar kedepannya dapat dilakukan tindakan-

tindakan untuk mengurangi kecelakaan kerja pada proyek konstruksi.  

Proyek pembangunan Hotel Park Regis Menteng merupakan pembangunan hotel yang dilakukan sejak 

tahun 2022, Proyek Pembangunan hotel ini berjumlah 11 lantai dengan total ketinggian bangunan 50m yang 

dimana banyak jenis kegiatan yang dilakukan diatas ketinggian. Menurut data perusahaan pada bulan juli 2023 

ditemukan 1 (satu) laporan penalti yang diberikan kepada pekerja akibat melakukan tindakan tidak aman (Nofa 

& Amiranto, 2023), terdapat 1 (satu) kasus accident yang dimana pekerja mengalami luka pada kaki yang 

disebabkan oleh jatuhnya pipa 6inch, dari laporan safety officer diketahui pekerja tersebut melakukan tindakan 

tidak aman dengan tidak mengunakan safety boots dengan baik. Oleh sebab itu Tujuan penelitian ini untuk 

mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek pembangunan 

Hotel Park Regis by Prince Menteng selama masa pembangunan proyek. 

 

METODE  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan pada pembangunan proyek hotel Park Regis By Prince Menteng. Proyek 

Pembangunan Hotel Park Regis by Prince Menteng terletak di Jalan Raden Saleh I No. 8, Kenari, Kecamatan 

Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibu kota Jakarta. Proyek ini dibangun di atas lahan seluas 2.067 m2 

dan luas bangunan 11.608 m2 dengan tinggi bangunan 50,6m. Hotel park regis by prince menteng terdiri dari 

11 lantai bangunan ini difungsikan sebagai penyedia tempat tinggal sementara bagi para wisatawan, 

menyediakan fasilitas rooftop, infinity pool, cafe dan bar, dan gym area.  

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 

berusaha untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam mengenai Penerapan Sistem Manajemen 

K3 Pada Pekerja Proyek Konstruksi Hotel Park Regis by Prince Menteng ,Jakarta Pusat 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 1. Peta Lokasi 

 

 

2. Jenis Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder penggunaan 

metode ini merupakan salah satu pendekatan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

a. Data Primer 

Pengambilan data primer didapatkan dari hasil observasi atau pengamatan secara langsung di 

lokasi proyek konstruksi Hotel Park Regis by Prince Menteng. 

b. Pengambilan data sekunder didapatkan dari melakukan studi pendahuluan pada instansi terkait, dalam hal 

ini adalah kontraktor PT. Rejeki Tetap Mengalir. Data sekunder yang diambil meliputi dokumentasi 

safety morning talk,  Surat Penerapan APD, Form Job Safety Analysis (JSA), Form Laporan Kecelakaan 

Kerja, Form Surat peringatan keseamatan dan Kesehatan Kerja, dan catatan dari safety officer. 

 

3. Prosedur Penelitian 

Tahap dan prosedur penelitian ini dilakukan secara sistematis. Adapun tahap dan prosedur penelitian 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan survey lokasi proyek untuk meninjau kasus-kasus yang 

terjadi di proyek, selanjutnya merumuskan latar belakang penelitian, masalah penelitian dan tujuan 

penelitian. Kemudian melakukan studi kepustakaan yang digunakan sebagai bahan dan pedoman untuk 

penelitian ini. 

b. Tahap Pengumpulan data 

1) Survey lokasi serta melakukan proses perijinan kepada pelaksana atau pemilik proyek.  

2) Mengumpulkan data dan dokumen SMK3 yang diterapkan di lokasi proyek konstruksi serta 

mengadakan studi kepustakaan sebagai data pendukung. 

3) Analisis Data Metode analisis data dilakukan dengan cara menyusun, membahas dan mengevaluasi 

data-data dan dokumen SMK3 di lokasi proyek. Selanjutnya diadakan studi kepustakaan yang 

digunakan sebagai data pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perencanaan Program K3  

Dalam perencanaan SMK3 ini meliputi perencanaan pelaksanaan yang di keluarkan oleh PT. Rejeki 

Tetap Mengalir sebagai kontraktor pembangunan proyek konstruksi Hotel Park Regis by Prince Menteng. 

 



Action Research Literate  ISSN: 2808-6988  

 

 Penerapan Sistem Manajemen K3 pada Pekerja Proyek Konstruksi Hotel Park Regis By Prince Menteng 

247 

 
Gambar Bagan Perencanaan Program K3 

Sumber : Arsip Data PT.Rejeki Tetap Mengalir 

 

2. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek 

pembangunan Hotel Park Regis by Prince Menteng merupakan bentuk komitmen manajemen K3, diawali 

dengan melakukan Saety Morning Talk sebelum pekerja melakukan aktivitas. Bentuk lainnya penerapan 

sistem manajemen keselamatan Kesehatan kerja pada proyek konstruksi Hotel Park Regis by Prince 

Menteng yaitu dengan adanya dokumen penerapan K3 dilapangan dan melalui penyediaan peralatan K3 

seperti APD, APAR dan Kotak P3K. 

a. Safety Morning Talk  

Safety morning talk adalah bentuk komunikasi rutin kepada seluruh pekerja untuk 

membicarakan, mengenalkan dan mengingatkan segala jenis aturan yang berkaitan dengan kesehatan 

dan keselamatan kerja di lingkungan kerja yang berlaku (Aurora & Suryani, 2022). Safety morning talk 

sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya cedera bahkan kecelakaan kerja. 

Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Kselamatan Kerja (SMK3) dalam Peraturan Pemerintah 

No. 50 Tahun 2012 menyebutkan bahwa komunikasi K3 merupakan bagian dari kegiatan pendukung 

untuk pencegahan kecelakaan kerja. Pada Proyek Hotel Park Regis by Prince Menteng, kegiatan safety 

morning talk diadakan setiap 1 minggu sekali di hari jumat pagi pukul 07.00 wib s/d selesai. 

 

 
Gambar 2 Safety Morning Talk 

Sumber : Dokumentasi Pribadi PT.Rejeki Tetap Mengalir  
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b. Penerapan Alat Pelindung Diri (APD) 

Kelengkapan Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) dibutuhkan oleh pekerja untuk menjaga 

kemanan dan keselamatan di lingkungan kerja yang penuh resiko. Hal ini karena ada banyak potensi 

bahaya di lingkungan kerja terutama di proyek. Seorang K3 perlu melakukan pengendalian untuk 

membantu para pekerja terhindar dari cedera, penyakit dan potesi bahaya lainnya. 

Proyek konstruksi hotel park regis by Prince Menteng menyediakan alat pelindung diri geratis 

bagi semua pekerja konstruksi, alat pelindung diri wajib digunakan pekerja di area proyek sesuai dengan 

surat penerapan APD. Namun kurangnya kesadaran masing – masing beberapa para pekerja tidak mau 

menggunakan alat pelindung diri pada saat melakukan aktivitas pekerjaan di lokasi proyek. Hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya risiko kecelakaan kerja.  

 

 
Gambar 3 Surat Penerapan APD 

Sumber : Arsip Data PT.Rejeki Tetap Mengalir 

 

 

c. Job Safety Analysis (JSA) 

Menurut OSHA (2002), Job Safety Analysis adalah sebuah analisis bahaya pada suatu 

pekerjaan. Job Safety Analysis adalah teknik yang memfokuskan pada tugas pekerjaan sebagai cara 

untuk mengidentifikasi bahaya sebelum terjadi sebuah insiden atau kecelakaan kerja. Proyek hotel park 

regis by prince menteng menggunakan teknik manajemen keselamatan yang berfokus pada identifikasi 

bahaya dan pengendalian bahaya yang berhubungan dengan rangkaian pekerjaan atau tugas yang 

hendak dilakukan di area kerja. 
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Gambar 4 Form Job Safety Analysis (JSA) 

Sumber : Arsip Data PT.Rejeki Tetap Mengalir 

 

 

d. Form Laporan Kecelakaan kerja 

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dapat diduga, tidak dikehendaki dan dapat 

menyebabkan kerugian baik jiwa maupun harta benda. Oleh sebab itu, PT. Rejeki Tetap Mengalir 

sebagai kontraktor menerapkan form laporan kecelakaa kerja sebagai salah satu penerapan manajemen 

K3 untuk menganalisis kecelakaan kerja, agar tidak terulang kembali kecelakaan kerja pada pekerja. 

Terdapat kecelakaan kerja pada pekerja finishing di hari jumat tanggal 13 Januari 2023 pada 

pukul 16.01 WIB. Kaki pekerja finishing tersebut tertimpa pipa 6inch sehingga dilakukan perbaikan 

dan pencegahan dengan memastikan pipa terpasang dengan aman. Kronologi kecelakaan kerja di catat 

dalam form laporan kecelakaan kerja. 

 



     ISSN: 2808-6988 

Action Research Literate, Vol. 7, No. 12, Desember 2023 

250 

 
Gambar 5 Form Laporan Kecelakaan Kerja 

Sumber : Arsip Data PT.Rejeki Tetap Mengalir 

 

e. Surat Peringatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Surat peringatan ini dikeluarkan apabila pekerja telah melakukan pelanggaran 

kepada keselamatan kerja yang dapat membahayakan. Pada Pembangunan Hotel Park Regis by Prince 

Menteng terdapat peringatan untuk Perusahaan finishing, dikarenakan tidak terpasangnya bagian cross 

base pada perancah (scaffolding) hal ini dapat membahayakan pekerja yag menggunakan perancah 

tersebut, dengan tidak terpasangnya cross base pada perancah membuat kekuatan dan kekakuan 

perancah berkurang sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja seperti tergelincir atau jatuhnya 

pekerja saat menaiki perancah. Surat peringatan keselamatan dan Kesehatan kerja ini di keluarkan pada 

tanggal 7 februari 2023 pukul 13.00 WIB. 

 

 
Gambar 6 Form Surat peringatan keseamatan dan Kesehatan Kerja 
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Sumber : Arsip Data PT.Rejeki Tetap Mengalir 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (SMK3) pada pekerja konstruksi terhadap produktivitas kerja Proyek Konstruksi Hotel Park Regis by 

Prince Menteng dapat ditarik kesimpulan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) memiliki pengaruh 

besar terhadap produktivitas pekerja Proyek Pembangunan Hotel Park Regis by Prince Menteng. Penerapan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Proyek Hotel Park Regis by Prince Menteng secara umum masih 

kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kedisiplinan para pekerja yang tidak mau menggunakan alat 

pelindung diri (APD), adanya laporan kecelakaan kerja dari pekerja finishing yang kurang hati – hati sehingga 

kaki pekerja tertimpa pipa 6inch, dan keluarnya surat peringatan keselamatan dan Kesehatan kerja sebagai 

peringatan untuk pekerja finishing yang tidak memasang bagian cross base pada perancah (scaffolding) 

sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Penerapan sistem manajemen Kesehatan dan keselamatan kerja 

pada proyek konstruksi Pembangunan Hotel Park Regis by Prince menteng harus segera diperbaiki dengan di 

fokuskan pada pekerja yang tidak mau mengguna alat pelindung diri (APD) dengan diberikannya sangsi untuk 

pekerja. 
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